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Diazepam, yang merupakan golongan benzodiazepin, merupakan salah satu obat yang paling sering
digunakan di seluruh dunia. Obat ini jugatermasuk salah satu obat yang banyak digunakan di rumah sakit.
Meskipun demikian, diazepam masih merupakan obat dengan potensi gangguan penggunaan yang tinggi,
terkait dengan efek sampingnya. Selain itu, obat ini bersifat sangat adiktif dan dapat menimbulkan efek
penarikan (withdrawal syndrome) dengan penggunaan yang teratur, sehingga ketergantungan dan

penyal ahgunaan adalah suatu tantangan yang mengakibatkan otoritas kesehatan memberlakukan peraturan
khusus terkait dengan peresepan benzodiazepin, termasuk di antaranya diazepam. Oleh karena itu, tenaga
kesehatan, termasuk farmasis, harus dapat mengidentifikasi indikasi yang tepat untuk peresepan diazepam.
Dalam rangka untuk mengidentifikasi indikasi yang tepat dalam peresepan diazepam, rumah sakit dapat
melakukan pemantauan terapi obat (PTO), atau dapat melakukan penilaian kesesuaian indikasi obat.
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penilaian kesesuaian indikas penggunaan diazepam pada pasien
rawat inap di Rumah Sakit Universitas Indonesia. Penulisan tugas khusus ini bertujuan untuk mengetahui
indikasi pemberian diazepam pada pasien berdasarkan literatur, serta melakukan penilaian kesesuaian
indikasi diazepam pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Universitas Indonesia periode 1 Januari — 23
Februari 2023. Penulisan ini dilakukan dengan melakukan studi literatur, melakukan pengumpulan data
penggunaan diazepam di Rumah Sakit Universitas Indonesia melalui website Afya, dan melakukan
penyusunan laporan. Berdasarkan pengamatan, didapat kesimpulan bahwa pada periode 1 Januari — 23
Februari 2023, terdapat 10 pasien rawat inap yang menerima diazepam, di manaterdapat 1 pasien rawat inap
penerima diazepam yang diagnosis atau indikasinya belum dapat disimpulkan kesesuaiannya dengan
indikasi pemberian diazepam karena membutuhkan data lebih lanjut.

...... Diazepam, which belongs to the benzodiazepine drug group, is one of the drugs that iswidely used in
hospitals. Despite this, this drug is highly addictive and can cause withdrawal syndrome with regular use, so
dependence and abuse are challenges that have resulted in health authorities enforcing special regulations
regarding the prescription of benzodiazepines, including diazepam. Therefore, health workers, including
pharmacists, must be able to identify the appropriate indications for prescribing diazepam. In order to
identify appropriate indications for prescribing drugs, hospitals can carry out drug therapy monitoring or
assess the conformity of drug indications. Therefore, it is necessary to carry out monitoring in the form of
assessing the conformity of indications for the use of diazepam in inpatients at the University of Indonesia
Hospital. The aim of writing this special assignment report isto determine the indications for administering
diazepam to patients based on the literature, as well as assess the suitability of the indications for diazepam
in inpatients at the University of Indonesia Hospital. This writing was carried out by conducting aliterature
study, collecting data on the use of diazepam at the University of Indonesia Hospital viathe Afyawebsite,
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and preparing reports. Based on observations, it was concluded that in the period January 1st —February 23rd
2023, there were 10 inpatients receiving diazepam, of which there was 1 inpatient receiving diazepam whose
diagnosis or indication could not be concluded as to its conformity for the indication for giving diazepam
because further data was needed.



